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KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur penulis haturkan ke hadirat Tuhan, Sang pencipta agung 

dan pemilik kehidupan, atas limpahan karunia, dan providensia-Nya, penulis 

akhirnya berhasil menuntaskan manuskrip skripsi yang berjudul “Kajian 

Diferensiasi Interpretasi Simbolik Nyanyian Jemaat Nuansa Etnik Nomor 104 

di Kelurahan Pangli Selatan”. Karya tulis ilmiah ini dipersembahkan sebagai 

sebuah ikhtiar akademik formal guna memenuhi salah satu pilar persyaratan 

dalam memperoleh gelar sarjana Strata Satu (S1) pada Institut Agama Kristen 

Negeri (IAKN) Toraja. 

Ziarah akademik ini, sebagaimana jamaknya sebuah dialektika 

intelektual, tidak pernah linier. Proses artikulasi gagasan hingga mewujud 

menjadi skripsi ini kerap berkelindan dengan berbagai determinasi struktural 

dan diskursus yang melelahkan, menguji batas-batas agensi serta ketahanan 

mental penulis. Namun, keberhasilan untuk berdiri tegak pada tatanan akhir ini 

menjadi sebuah konfirmasi ontologis: bahwa ketekunan yang terdisiplinkan dan 

kerja keras yang konsisten senantiasa mampu mengonstruksi jalan keluar di 

tengah belantara obstruksi. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa karya ini tidak luput dari 

simplifikasi ataupun keterbatasan teoretis-empiris. Oleh karena itu, dengan 

kerendahan hati, penulis membuka ruang seluas-luasnya bagi kritik konstruktif 

demi menyempurnakan diskursus ini. Akhirnya, pada momentum yang sarat 
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makna ini, penulis menghaturkan penghormatan dan rasa terima kasih yang 

mendalam kepada setiap nama, yang tidak sempat disebut dalam lembaran ini 

kendatipun, yang telah menemani perjalanan ini dengan caranya masing-

masing, sehingga penulis dapat melalui perjalanan yang penuh dinamika ini. 

Pada kesempatan ini, penulis mempersembahkan rasa hormat dan cinta tulus 

kepada:  

1. Prof. Dr. Agustinus, M.Th, selaku Rektor Institut Agama Kristen Negeri 

(IAKN Toraja) 

2. Dr. Sanda Mongan, M.Pd.K, selaku Wakil Rektor I bidang akademik dan 

kelembagaan Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Toraja 

3. Dr. Petrus Tiranda, M.Th selaku Wakil Rektor II bidang administrasi umum, 

perencanaan, dan keuangan Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Toraja 

4. Dr. Yonatan Sumarto, M.Th selaku Wakil Rektor III bidang kemahasiswaan 

dan kerja sama Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Toraja 

5. Andarias Tandi Sitammu, M.Th selaku Dekan Fakultas Teologi dan Sosiologi 

Kristen, sekaligus sebagai pembimbing I dan penguji II dalam penulisan dan 

ujian Skripsi ini 

6. Ones Kristiani Rapa, S.Th., M.Si selaku Koordinator Program Studi Sosiologi 

Agama Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Toraja 

7. Jems Alam, M.Si selaku orang tua akademik/dosen wali 
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8. Admadi Balloara Dase, M.Hum selaku pembimbing II yang terus 

memberikan arahan yang baik sepanjang penulisan Skripsi ini 

9. Oktoviandy, M.Si selaku penguji I yang juga banyak memberi arahan 

terhadap penulisan Skripsi ini 

10. Bapak/Ibu dosen dan staf pegawai IAKN Toraja atas segala dedikasi, 

edukasi, dan pelayanan yang diberikan 

11. Nenek, kakek, Ayah dan Ibu yang telah menjadi teladan dan sumber 

semangat terbaik bagi penulis. Terima kasih atas segala tetesan 

keringat, air mata, dedikasi yang diperjuangkan bagi penulis dengan 

penuh cinta. Hormat dan rasa bakti penulis haturkan kepada pilar 

utama hidupku. Keberhasilan skripsi ini hanyalah sebutir debu di 

antara samudera pengorbanan yang telah kalian berikan dengan cara 

yang paling tulus. 

12. Adik-adik yang juga menjadi alasan penulis untuk terus berjuang 

sejauh ini, terima kasih telah menjadi warna yang kalian ciptakan 

dengan cara-cara yang paling unik kendatipun. 

13. Riyanti, yang lebih karib saya sapa ‚bro‛ (kendatipun ia seorang 

perempuan) namun panggilan kasih sayang itu telah kami sepakati 

untuk menerjemahkan sebuah cinta menjadi lebih dekat, panggilan itu 

memang selayaknya penulis sematkan untuk menjawab cinta yang 
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telah dan terus diberikan kepada penulis dengan caranya sendiri. 

Terima kasih karena telah menjadi orang pertama yang memberikan 

teguran keras di kala jemariku mulai jenu dan abai dalam merajut 

aksara skripsi ini. 

14. Simon Rapi’ sekeluarga di Jemaat Ria yang menjadi bagian dari 

keluarga penulis sejak tahun 2017. 

15. Kepada setiap nama yang tidak disebutkan dalam lembaran ini, yang 

memiliki jejak nyata dalam nadi kehidupan penulis, terima kasih telah 

turut menemani perjalanan ini. 

Pada akhirnya, penulis menyadari bahwa dedikasi, edukasi, dan 

dukungan apapun dari bapak/ibu dan saudara/saudari terus menjadi 

harapan penulis dalam pengembaran pengetahuan dan keterampilan 

dalam hal apapun. Selanjutnya, kepada setiap pembaca Skripsi ini, 

arahan dan kritik yang membangun juga senantiasa diharapkan oleh 

penulis. 

 

 

 

 


